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Abstract

Tauco is one type of food a result of fermentasoybean shaped spring solid or dilute
and have a color from yellow whitish to blackistown. The use of food additives such as
sodium benzoate aims to make food last longer.ugodiienzoate if consumed in excess can
cause abdominal cramps, numbness in the mouth,astonnritation, allergic reactions and
neurological diseases.

The purpose of this study was to determine theepeEsand levels of sodium benzoate on
tauco bulk and packaging sold in some traditionarkets and supermarkets in the city of
Medan in 2013. This research is a descriptive systedy that analyzes the content of sodium
benzoate on taucho with a 10 samples consistirfy taluco bulk and 5 tauco packaging and
examined in the Central Health Laboratory in No8bmatra province.

The results of this study showed highest levelsaofium benzoate found in solid
packaging tauco were coded sample.332 g/kg of material and lowest in fluid bulki¢a
were coded samples 0.054 g/kg of material.

The conclusion of this research is that the contérsodium benzoate in 10 samples tauco
still meet the health requirements for public canption Regulation of the Minister of Health,
722/ Menkes/ Per/ 1X/ 88 about food additives.

Suggested to producers food to list all ingrediemtsproduct composition is clearly,and
consumer to more carefully in choosing food esplgdigpe substance preservative in food.
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Pendahuluan Sejak tahun 1980-an pola belanja di
indonesia dan di dunia sudah mulai berubah
Tauco merupakan salah satu jenidengan bermunculannya pasar-pasar swalayan
makanan hasil fermentasi kedelai ddan dengan kemajuan teknologi pangan
Indonesia. Tauco berbentuk semi padat ataliciptakan suatu sistem untuk memperpanjang
encer dan mempunyai warna yang bermacamasa simpan produk yang mudah membusuk
-macam dari kuning keputihan sampai coklatehingga keperluan transportasi dan kebutuhan
kehitaman, dan rasanya pun bermacam pasar swalayan untuk menjajakan produknya
macam dari asin sampai agak manis. Tausetiap saat dapat terwujud, dengan demikian
memiliki aroma dan cita rasa yang khagpau tidak mau industri/ produsen makanan
selain itu kandungan gizi dan asam — asaharus dapat memenuhi kecendrungan tersebut
aminonya masih cukup tinggi. Tauco banyakengan menggunakan bahan tambahan
digunakan oleh masyarakat dalam berbagaiakanan seperti pengawet pada produk yang
hidangan sehari-hari, seperti untuk hidangagihasilkannya (Seto, 2001).
lauk dan berbagai hidangan sayur — sayuran Penggunaan bahan tambahan makanan
(Santoso, 1994). oleh masyarakat dalam kehidupan sehari —
hari tidak dapat dihindari, terutama dalam



produksi pangan olahan. Dalam prakteknydigunakan dalam jumlah yang berlebihan.
masih banyak produsen makanan menyal&enderita asma dan orang yang menderita
gunakan pemakaian bahan tambahan makanamicaria sangat sensitif terhadap natrium
seperti  menggunakan bahan tambahdenzoat sehingga dalam jumlah besar akan
makanan secara berlebihan atau bahkamengiritasi lambung, zat ini juga dapat
menggunakan bahan tambahan makanan yamgngakibatkan reaksi alergi dan penyakit saraf
berbahaya bagi kesehatan untuk memperolé¥iuliarti, 2007).
keuntungan tanpa menyadari efek yang Berdasarkan latar belakang diatas
ditimbulkan dari makanan yang dijualnyapenulis ingin mengetahui kandungan dan
Pemakaian bahan tambahan makanan yakgdar natrium benzoat pada tauco curah dan
berlebihan dan dikonsumsi secara terdusemasan yang dijual di beberapa pasar
menerus akan mengakibatkan gangguan patladisional dan swalayan di Kota Medan
kesehatan seperti memicu tumbuhnya s&hun 2013.
kanker. Perumusan Masalah
Bahan pengawet adalah senyawa yang Berdasarkan latar belakang diatas maka
mampu menghambat dan menghentikan prosgang menjadi permasalahan adalah apakah
fermentasi, pengasaman, atau bentlieberadaan dan kadar natrium benzoat pada
kerusakan lainnya, atau bahan yang dap@uco curah dan kemasan yang dijual di
memberikan perlindungan bahan pangan ddseberapa pasar tradisional dan swalayan di
pembusukan. Bahan pengawet biasanyata Medan tahun 2013 memenuhi baku mutu
ditambahkan ke dalam makanan yang mudattau tidak.
rusak, atau makanan yang disukai sebag@ujuan Penelitian
media tumbuhnya bakteri atau jamur, misalnya  Untuk mengetahui kandungan natrium
pada produk daging, buah buahan, dan laibenzoat pada tauco curah dan kemasan yang
lain. Secara ideal, bahan pengawet akatjual di beberapa pasar tradisional dan
menghambat atau membunuh mikroba yargwalayan di Kota Medan tahun 2013.
penting dan kemudian memecah senyawdanfaat Penelitian
berbahaya menjadi tidak berbahaya dan tidak Manfaat penelitian ini adalah Sebagai
toksik (Cahyadi, 2006). bahan masukan bagi Balai Besar Pengawasan
Pada survei yang dilakukan oleh LKJObat dan Makanan dan Dinas Kesehatan Kota
(Lembaga Konsumen Jakarta) pada Januadviedan untuk dapat mengawasi makanan yang
hingga Februari 2007 terhadap penggunaderedar di pasar tradisional dan swalayan,
natrium benzoat pada produk fermentasiebagai informasi bagi masyarakat dalam
(kecap manis), dan saus tomat dan sambaiemilih makanan yang aman untuk
Hasilnya, sebagian produk tersebut tidakikonsumsi, sebagai penerapan ilmu yang
mencantumkan bahan tambahan pangaelah didapat di bangku perkuliahan.
(pengawet) pada produk mereka, padahal
dalam analisa laboratorium kandungaM etode Penelitian
natrium benzoat positif, bahkan terdapat 14
dari 23 produk yang penggunaan natrium Jenis Penelitian ini adalah survei yang
benzoatnya melebihi nilai ambang batabersifat  deskriptif ~ yaitu =~ menganalisis
maksimum yang diperbolehkan (Yuliartipenggunaan  natrium benzoat pada tauco
2007). curah dan kemasan yang di jual di beberapa
Natrium benzoat merupakan pengawetasar tradisional dan swalayan di Kota Medan
yang efektif terhadap khamir dan jamurtahun 2013.
Penggunaan natrium benzoat lebih disukai  Lokasi pengambilan sampel adalah pasar
karena natrium benzoat 200 kali lebih mudatfadisional Pusat Pasar, pasar tradisional
larut dibandingkan asam benzoat, dan tidakimpang Limun, pasar swalayan carrefour
berbau. Penggunaan natrium benzoat paéedan fair, dan pasar swalayan brastagi dan
makanan tidak selalu aman terutama jikdianalisa di Laboratorium Kesehatan Propinsi



Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan padatrium benzoat. Kemudian 10 sampel ini

bulan Agustus - Oktober 2013.

Objek penelitian adalah tauco yandadar natrium benzoat yang
dijual di pasar tradisional Pusat Pasadidalamnya
(centra), pasar tradisional Simpang Limun,
Pasar swalayan Carefour Medan Fair dan , , el ,

. Hasil Pemeriksaan Kualitatif Natrium Benzoat Pada

pasar swalayan Brastagi Kota Medan. Adapun  1,c, curah dan kemasan Yang Dijual Di Beberapa
sampel yang akan diteliti adalah sebanyak 10pasar Tradisional dan Swalayan di K ota Medan Tahun 2013

Tabel 2.

dianalisa secara kuantitatif untuk mengukur
terkandung

sampel yang terdiri dari 5 sampel tauco curah

dan 5 sampel tauco kemasan. Kadar ~,Sa@s - Memenuhi

Maksimum Syarat/

Metode pengambilan sampel dilakukanno — kode sampel 52" penggunaan tidak
. : : Natrium memenubhi
secargpurposive samplingaitu satuan sampel (g/kg) Benzoat syarat
yang dipilih  berdasarkan pertimbangan 1 AjCairantauco) 0,090
tertentu A, \ (Padatan 0,230
: . . tauco
N Data yang dlgunakan dalqm penelltlan_ 2 Bi(Cairantauco) 0,072
ini adalah data primer yang diperoleh dari B,(Padatan tauco) 0,288
hasil pemeriksaan laboratorium Kesehatan3 g(Caira?Pt:élggn 0,054
Medan terhadap zat pengawet natrium benzoat tazuco) 0,173
ang terkandung dalam tauco. 4 Dy(Cairan tauco)
y g g D, (Padatan 8232
. tauco) ’ Seluruh
Hasil dan Pembahasan 5 E(Carantauco) (oo sampel
E, (Padatan 0’259 cairan dan
. . . tauco, ' adatan
Hasil penelitian yang telah dilakukan g ) 1 glkg e
F; (Cairan tauco) 0,180 curah dan
pada 10 sampel tauco curah dan kemasan yang r,(padatan tauco) 0403 kemasan
dijual di b_eberapa pasar tradisional danz g, (cairan tauco) 0144 memenuhi
swalayan di kota Medan tahun 2013 dapat th ) (Padatan  y'5-, syarat
. . i auco ’
dilihat pada tabel berikut : 8 Hy(Carantauco) oo
H, (Padatan 0’347
Tabel 1. tauco) '
Hasil Pemeriksaan Kualitatif Natrium Benzoat Pada 9 I, (Cairan tauco) 0.108
Tauco Curah dan Kemasan Yang Dijual Di Beberapa Ii(Padatan tauco) 0’375
Pasar Tradisional dan Swalayan di Kota Medan Tahun 2013 ’
10 J (Cairan tauco) 0,198
No Kode Sampel Kandungan Natrium Benzoat % (Padatan tauco) 0,432
1 A; (Cairan tauco) Posit!f
X ’gf((gzﬂgf[‘af‘c‘f)‘” positt Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
B, (Padatan tauco) Positif bahwa kadar kandungan natrium benzoat
3 &Egzgzpa;a:lafgo) PO tertinggi terdapat pada sampel padatan tauco
4 Dy(Cairan tauco) Positif kemasan yang berkode sampgyditu sebesar
5 oo’ Postt 0,432 g/kg bahan dan kadar natrium benzoat
E; (Padatan tauco) Positif yang terendah terdapat pada sampel cairan
RS S el Postt tauco curah yang berkode sampel C1 yaitu
7 Gi(Cairan tauco) Positif sebesar 0,054 g/kg bahan. Hasil penelitian
B (S Postt menunjukkan bahwa penggunaan natrium
H, (Padatan tauco) Posiif benzoat pada seluruh sampel cairan dan
M e Postt padatan tauco curah dan kemasan masih
10 J(Cairan tauco) Positif berada dibawah batas penggunaan maksimum
J (Padatan tauco) Positif

Berdasarkan tabel tabel 1 menunjukka
bahwa seluruh sampel cairan dan padat

yang diperbolehkan sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan RI No.722/ Menkes/ Per/
fi/88 tentang bahan tambahan makanan untuk

Makanan lain sebesar 1g/kg bahan.

tauco curah dan kemasan positif mengandung



Bahan pengawet pada dasarnya adalah Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
senyawa kimia yang merupakan bahan asitmhwa jumlah maksimum cairan dan padatan
yang masuk bersama bahan makanan yataico curah dan kemasan yang paling banyak
dikonsumsi. Apabila jenis pengawet damapat dikonsumsi setiap hari adalah pada
dosisnya tidak diatur maka akan menimbulkasampel cairan tauco curah yang berkode
gangguan kesehatan seperti, keracunan atsampel C1 yaitu sebesar 4,63 kg untuk orang
terakumulasinya pengawet dalam tubuh. Oletlewasa dan 1,85 kg untuk anak-anak.
karena itu konsumen harus memperhatika®edangkan jumlah maksimum cairan dan
ADI (Acceptable Daily IntaRe ADI adalah padatan tauco curah dan kemasan yang paling
jumlah maksimum senyawa kimia yang bisaedikit dapat dikonsumsi setiap hari adalah
dikonsumsi setiap hari secara terus — menerpada sampel padatan tauco kemasan yang
tanpa menimbulkan resiko pada kesehatdrerkode sampel,Jyaitu sebesar 0, 578 kg
(Yuliarti, 2007). untuk orang dewasa dan 0,231kg untuk anak-

Nilai ADI (Acceptable Daily Intake anak.
dihitung berdasarkan berat badan orang Natrium benzoat merupakan bahan
dewasa dengan standart 50 kg. Tauco curpengawet yang efektif terhadap khamir dan
dan kemasan yang dapat dikonsumgamur. Penggunaan natrium benzoat lebih
berdasarkan ADI adalah jumlah tauco dengatisukai karena natrium benzoat 200 kali lebih
kadar natriumbenzoatnya sebesar 5 mg/kgnudah larut dibandingkan asam benzoat, dan
berat badan. tidak berbau. Natrium benzoat biasanya di

Hasil perhitungan jumlah maksimumgunakan dalam pengawetan cider apel, sirup,
cairan dan padatan tauco curah dan kemasacar, resih, margarin, saos, kecap, tauco dan
yang dapat  dikonsumsi berdasarkamakanan lainnya. Natrium benzoat pada kadar
kandungan natrium benzoat pada tauco cur@hl persen dalam bahan makanan dapat
dan kemasan dapat dilihat pada tabel berikatenghasilkan rasa seperti merica atau rasa
ini: pedas atau rasa sengak yang tidak dikehendaki

Tobdl 3 pada bahan makanan (Desrosier, 2008).

Jumlah Maksimum Cairan da.n padatan tauco Curah PengkonsumSian natrium benzoat
dan K emasan yang Masih Aman Dikonsumsi Setiap Hari dalam jangka pendek dan secara berlebihan
Berdasarkan Kandungan Natrium Benzoat Sesuai Dengan dapat menyebabkan muaL mumah, keram

Batas ADI Menggunakan Berat Badan Standar . .
perut, rasa kebas dimulut, dan semakin

50 kg Pada Orang Dewasa. i
memperburuk keadaan bagi orang yang

\ f_anduggan t JTumlahYM«'slkslijmunt1 mengalami  kelelahan atau mempunyai
rium 1] . . . .
Dalam 1Kg . Dikenaumssamp  PENyakit kulit (urtikaria dan eksema)

N Kodesampd Tauco Hari (Awang, 1996 dan Merck, 2006)
Dewasa Anai— Berdasarkan penelitian Badan Pangan
mg 9 ¢ Dunia (FAO), konsumsi benzoat yang

1 A, (Carantauco) 90 0.090 278 111~ berlebihan pada tikus akan menyebabkan

, gzgga_data? tauc)o) 27320 8832 égg 01,43395 kematian dengan gejala-gejala hiperaktif,
1 (Calran tauco f y y H H
BJPadatan tauco) 288 0288 0868 0247 Sariawan, kencing terus-menerus  serta

3 g(gagatntatuco) 15743 82&73431 ‘1"22 O1,58758 penurunan berat badan. Penderita asma dan
b e S ooes 278 %3:i orang yang menderita urticaria sangat sensitif

. Iéz(gadataptauco) 27021 83% é’ié %998 terhadap natrium benzoat sehingga dalam
sz 0255 oass  oase  iumlah besar akan mengiritasi lambung. Selain

6 Elggaijratntatuco)) Lllgg 8igg 015290 ggig itu zat ini juga dapat mengakibatkan reaksi
» (Padatan tauco , , , . . . .

7  Gl(Carantauco) 144 o144 174  oeoa alergi dan penyakit saraf (Yuliarti, 2007).
G, (Padatan tauco) 374 0,374 0,668 0,267

8  H;(Cairan tauco) 126 0,126 1,98 0,794
H,(Padatan tauco) 347 0,347 0,720 0,288

9 I; (Cairan tauco) 108 0,108 2,31 0,926
I, (Padatan tauco) 375 0,375 0,667 0,267
10 J(Cairan tauco) 198 0,198 1,26 0,505

J (Padatan tauco) 432 0,432 0,578 0,231
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